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TP-PKK KOLAKA UTARA SOSIALISASI KESEHATAN REPRODUKSI DAN 

STUNTING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber gambar: https://www.rri.co.id/sulawesi-tenggara/daerah/1030132/tp-pkk-kolaka-utara-

sosialisasi-kesehatan-reproduksi-dan-stunting  

 

Setelah menggelar sosialisasi di SMAN Kodeoha, Tim Penggerak Pemberdayaan 

dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) Kolaka Utara melanjutkan kegiatan edukasi 

kesehatan reproduksi dan pencegahan stunting di SMAN Pakue. Kegiatan ini dibuka 

secara resmi oleh Pj. Ketua TP-PKK Kolaka Utara, Hj. Nurhayati Yusmin, S.Pd., MM.  

Dalam sambutannya, Nurhayati menekankan pentingnya fase remaja sebagai 

masa yang sangat menentukan masa depan generasi muda.  “Sosialisasi ini sangat penting 

agar anak-anak memahami dan menghindari hal-hal yang merugikan. Kalian adalah 

generasi penerus yang akan menentukan masa depan daerah dan bangsa,” tegasnya. Ia 

juga menyoroti pentingnya memahami usia ideal pernikahan yang terkait erat dengan 

kesehatan reproduksi. 

Ketua Bidang 1 TP-PKK Kolaka Utara, Ny. Suriana Taupiq, S.Pd., MM., 

menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan bagian dari upaya TP-PKK untuk 

menurunkan angka stunting di Kolaka Utara. Sosialisasi ini juga didukung oleh Forum 

Anak Kolaka Utara yang turut berperan memberikan pemahaman kepada para siswa. 

Materi utama dalam kegiatan tersebut disampaikan oleh dr. Syarif, Sp.OG., M.Kes., yang 

mengupas lebih dalam mengenai kesehatan reproduksi dan pencegahan stunting, dengan 

harapan para siswa dapat menerapkan pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Sumber Berita: 

1. https://www.rri.co.id/sulawesi-tenggara/daerah/1030132/tp-pkk-kolaka-utara-

sosialisasi-kesehatan-reproduksi-dan-stunting, “TP-PKK Kolaka Utara Sosialisasi 

Kesehatan Reproduksi dan Stunting”, tanggal 7 Oktober 2024. 
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2. https://sultra.antaranews.com/berita/472430/tp-pkk-kolaka-utara-sosialisasi-kespro-

cegah-stunting-pelajar-smasederajat, “TP-PKK Kolaka Utara sosialisasi Kespro 

cegah stunting pelajar SMA sederajat”, tanggal 5 Oktober 2024. 

 

Catatan: 

Ketentuan terkait stunting dan pernikahan dini sesuai dengan kondisi berita diatas 

terdapat dalam: 

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagaimana telah 

diubah terakhir melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pada Pasal 7 ayat 

(1) yang menyatakan bahwa, “Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita 

sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun.”; 

2. Peratuan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting: 

a. Pasal 2 pada: 

1) ayat (1) yang menyatakan bahwa, “Dalam rangka Percepatan Penurunan 

Stunting ditetapkan Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting”; dan 

2) ayat (2) yang menyatakan bahwa, “Strategi Nasional Percepatan Penurunan 

Stunting sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk: 

a) menurunkan prevalensi Stunting; 

b) meningkatkan kualitas penyiapan kehidupan berkeluarga; 

c) menjamin pemenuhan asupan gizi; 

d) meningkatkan akses dan mutu pelayanan Kesehatan; dan 

e) meningkatkan akses air minum dan sanitasi”; 

b. Pasal 5 ayat (1) menyatakan bahwa, “Dalam rangka pencapaian target nasional 

prevalensi Stunting sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) ditetapkan 

target antara yang harus dicapai sebesar l4% (empat belas persen) pada tahun 

2024”; 

c. Pasal 6 ayat (2) menyatakan bahwa, “Pilar dalam Strategi Nasional Percepatan 

Penurunan Stunting sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 

1) meningkatan komitmen dan visi kepemimpinan di kementerian/lembaga, 

Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah kabupaten/kota, dan 

Pemerintah Desa; 

2) peningkatan komunikasi perubahan perilaku dan pemberdayaan 

masyarakat; 

3) peningkatan konvergensi Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif di 

kementerian/lembaga, Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah 

kabupaten/kota, dan Pemerintah Desa; 
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4) peningkatan ketahanan pangan dan gizi pada tingkat individu, keluarga, dan 

masyarakat; dan 

5) penguatan dan pengembangan sistem, data, informasi, riset, dan inovasi”. 

 


